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Abstract. Diabetes is a chronic disease characterized by increased blood glucose
levels in the body because the pancreas is unable to produce insulin or the body is
unable to use insulin optimally. Plants that have antidiabetic activity are rosemary
plants (Rosmarinus officinalis L.) which come from the Lamiaceae tribe and the
Rosmarinus clan. The purpose of this literature search is to identify how the potential
of rosemary plants (Rosmarinus officinalis L.) in overcoming diabetes mellitus. The
method used is a literature search by searching for articles that have been published
in national and international journals through electronic data such as Google Scholar,
PubMed, Science Direct, Springer, and Scopus. The results of the literature search
showed that leaf extracts and herb extracts of rosemary plants have antidiabetic
activity by reducing blood glucose levels and increasing insulin levels. Then, the
active compound in rosemary that has potential as an antidiabetic is rosmarinic acid.
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Abstrak. Diabetes merupakan penyakit kronis yang ditandai dengan peningkatan
kadar glukosa darah dalam tubuh karena pankreas tidak mampu menghasilkan insulin
atau tubuh tidak mampu menggunakan insulin secara optimal. Tanaman yang
memiliki aktivitas antidiabetes yaitu tanaman rosemary (Rosmarinus officinalis L.)
yang berasal dari suku Lamiaceae dan marga Rosmarinus. Tujuan dari penelusuran
pustaka ini adalah untuk mengidentifikasi bagaimana potensi tanaman rosemary
(Rosmarinus officinalis L.) dalam mengatasi penyakit diabetes melitus. Metode yang
digunakan adalah penelusuran pustaka dengan mencari artikel yang telah diterbitkan
dalam jurnal nasional maupun internasional melalui data elektronik seperti Google
Scholar, PubMed, Science Direct, Springer, dan Scopus. Hasil dari penelusuran
pustaka menunjukkan bahwa ekstrak daun dan ekstrak herba tanaman rosemary
memiliki aktivitas antidiabetes dengan cara menurunkan kadar glukosa darah dan
meningkatkan kadar insulin. Kemudian, senyawa aktif dalam rosemary yang
berpotensi sebagai antidiabetes adalah asam rosmarinat.

Kata Kunci: Rosmarinus, Rosmarinus officinalis, Rosemary

217


https://doi.org/10.29313/bcsp.v4i2.13616
mailto:Lukmayani@gmail.com
mailto:nola.nurmala4@gmail.com
mailto:lukmayani@gmail.com
mailto:livia.syafnir@gmail.com

218 | Nola Nurmala, et al.

A. Pendahuluan

Diabetes merupakan penyakit sindrom metabolik yang ditandai dengan hiperglikemia kronis
akibat gangguan atau defisiensi sekresi insulin, gangguan respon hormon insulin, atau akibat
keduanya [1]. Terdapat 4 jenis diabetes, yaitu diabetes melitus tipe 1, diabetes melitus tipe 2,
diabetes gestasional, dan diabetes melitus tipe lain [2]. Diabetes melitus tipe 2 merupakan jenis
diabetes yang paling banyak dialami oleh masyarakat karena terkait dengan gaya hidup dan pola
makan suatu individu [3].

Prevalensi penyakit diabetes melitus diseluruh dunia mencapai 422 juta jiwa dan akan
terjadi kenaikan kasus penyakit diabetes melitus sekitar 8,5% pada orang dewasa dengan usia
kurang dari 70 tahun mencapai angka 2,2 juta jiwa. Sedangkan di Indonesia pada populasi usia
di atas 15 tahun yang didiagnosis oleh dokter mengalami peningkatan menjadi 2%,
dibandingkan dengan data hasil Riskesdas 2013 sebesar 1,5%. Prevalensi diabetes melitus lebih
tinggi terjadi pada usia lanjut dan mencapai puncaknya di rentang usia 55-64 tahun lalu
mengalami penurunan setelah melewati usia tersebut [4].

Rosemary (Rosmarinus officinalis L.) merupakan tanaman asli Mediterania yang dapat
tumbuh di berbagai lokasi, merupakan tanaman tahunan, habitusnya semak dengan percabangan
penuh dengan daun, tinggi mencapai 2 meter dengan daun berwarna hijau, dan bunga cenderung
berwarna ungu pucat hingga kebiruan. Rosemary mengandung senyawa fenolat, seperti asam
karnosat dan asam rosmarinat yang memiliki efek antidiabetes. Kandungan asam rosmarinat dan
asam karnosat tersebut dapat bertindak menyerupai insulin yang dapat mengurangi kadar
glukosa dalam darah dan menjaga agar kadar gula darah tetap stabil karena sifat antioksidannya

[5].

Berdasarkan uraian diatas, maka rumusan masalah pada penelitian ini adalah mengkaji
bagaimana potensi tanaman rosemary (Rosmarinus officinalis L.) dalam mengatasi penyakit
diabetes melitus. Berdasarkan rumusan masalah tersebut dapat ditentukan tujuan penelitian
yaitu untuk mengidentifikasi bagaimana potensi tanaman rosemary (Rosmarinus officinalis L.)
dalam mengatasi penyakit diabetes melitus. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
wawasan kepada masyarakat mengenai potensi tanaman rosemary dalam mengatasi diabetes
melitus sebagai sumber informasi alternatif pengobatan diabetes melitus[6].

B. Metodologi Penelitian

Penelitian ini dilakukan menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR) yang
mengkaji aktivitas antidiabetes tanaman rosemary (Rosmarinus officinalis L.). Tahapan yang
dilakukan meliputi penelusuran artikel, penyaringan dan pemilihan artikel, ekstraksi data, dan
pengolahan data. Pencarian artikel dilakukan melalui data elektronik seperti Google Scholar,
PubMed, Science Direct, Springer, dan Scopus menggunakan kata kunci Rosmarinus,
Rosmarinus officinalis, rosemary, antidiabetic, antihyperglycemic, dan in vivo dengan advanced
search ‘OR’ dan ‘AND’. Pada tahap penyaringan dan pemilihan jurnal sebagai sumber data
ditetapkan kriteria inklusi dan ekslusi. Kriteria inklusinya adalah artikel penelitian tentang
potensi antidiabetes dari rosemary, berupa jurnal lengkap yang dapat diunduh dan diakses
penuh, dalam bahasa Indonesia atau Inggris, dan diterbitkan dalam 10 tahun terakhir (2013-
2023). Sedangkan kriteria ekslusinya adalah artikel yang hanya memuat abstrak, artikel review,
skripsi, dan artikel yang terbit dibawah tahun 2013. Ekstraksi data dilakukan ketika semua data
yang didapatkan sudah di klasifikasikan dan memenuhi kriteria yang telah ditentukan sehingga
dapat menjawab rumusan masalah. Setelah itu, dilakukan pengolahan data dan hasilnya akan
dibuat dalam bentuk skripsi yang sesuai dengan pedoman yang telah ditetapkan[7].

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Aktivitas Antidiabetes Tanaman Rosemary dalam Menurunkan Kadar Glukosa Darah
Tanaman rosemary merupakan tanaman yang memiliki daun berbentuk jarum dan termasuk
dalam keluarga Lamiaceae. Tanaman ini kaya akan senyawa metabolit sekunder, terutama
fenolat seperti diterpenoid dan flavonoid, yang berfungsi sebagai antioksidan. Senyawa
antioksidan kuat yang dimiliki oleh tanaman rosemary dalam ekstrak dan minyak esensialnya
berkontribusi terhadap aktivitas biologis seperti antidiabetes [5].
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Berdasarkan hasil pengkajian jurnal yang telah diperoleh, metode uji yang digunakan
untuk mengetahui aktivitas antidiabetes dari tanaman rosemary (Rosmarinus officinalis L.)
adalah dengan menggunakan metode in vivo yang terdiri dari uji streptozotocin dan uji aloksan.

Tabel 1. Kajian Aktivitas Antidiabetes Ekstrak Daun Rosemary Dosis 200 Mg/Kgbb dengan

Induksi Streptozotocin terhadap Penurunan Kadar Glukosa Darah Tikus

Nilai Rata-Rata Hasil Pengujian Kadar
Glukosa Darah (mg/dL)

. Penurunan
Durasi
Metode Metode . kadar
No Erstralei Pelarut Penauii Pengujian Kelompok ke Pustaka
straksi engujian (Hari) Kelompok  Kelompok DM + glukosa
Kontrol DM Ekstrak darah
Rosemary
Induksi
1 Seduh Alr Streptozotocin 56 111,06 185,76 [8]
. eduhan , )
mendidih  (STZ) 45 347.94 16218
mg/kgBB
Induksi
. Streptozotocin
2. Seduhan Air 21 125 347 145 202 [9]
- (STZ) 45
mendidih
mg/kgBB
Induksi
Air Streptozotocin
3. Seduhan . 21 117 3n 137 234 [10]
mendidih (STZ) 45
mg/kgBB
Induksi
Etanol : )
) . Streptozotocin
4. Maserasi Air 21 93.84 347.3 281.2 66,1 [11]
(STZ) 55
(70:30)
mg/kgBB
Induksi
5 Refluk A Streptozotocin 245
. efluks ir .
(STZ) 50 45 84.4 142.9 102,3 [12]
mg/kgBB
Induksi 21 92,88 258,66 237,42 21,24
Streptozotocin
6. Soxhlet Etanol ST2)45 [13]
(512) 42 111,06 500,58 395,46 105,12
mg/kgBB

Keterangan: Penurunan kadar glukosa darah: Selisih antara kelompok DM — (Kelompok DM + ekstrak

rosemary)
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Pada penelitian [8], [9], dan [10]ekstrak daun rosemary diperoleh dengan metode
seduhan menggunakan pelarut air menunjukkan perbedaan penurunan rata-rata kadar glukosa
darah masing-masing sekitar 185,76 mg/dL, 202 mg/dL, dan 234 mg/dL. Dalam penelitian [11]
ekstrak daun rosemary diperoleh dengan metode maserasi menggunakan pelarut etanol:air
(70:30) dengan perbedaan penurunan rata-rata kadar glukosa darah 66,1 mg/dL. Penggunaan
pelarut air dalam metode seduhan menghasilkan penurunan kadar glukosa darah yang lebih
besar daripada dengan ekstrak rosemary yang diekstraksi menggunakan pelarut etanol:air
(70:30).

Terdapat perbedaan kepolaran antara pelarut air dan campuran etanol:air (70:30) yang
memiliki peranan penting dalam proses ekstraksi senyawa-senyawa aktif dari rosemary. Air
merupakan pelarut polar, lebih efektif dalam mengekstraksi senyawa-senyawa polar seperti
senyawa fenolat yang umum ditemukan pada tanaman rosemary [14]. Sehingga, penggunaan
pelarut air dalam metode maserasi menghasilkan senyawa yang lebih banyak. Berdasarkan sifat
kepolaran dari dua pelarut tersebut meskipun keduanya memiliki sifat yang polar tetapi pelarut
etanol memiliki tingkat polaritas yang lebih rendah daripada air karena pelarut etanol memiliki
nilai konstanta dielektrik sebesar 24.30 dan air memiliki nilai konstanta dielektrik sebesar 80.40
yang dimana semakin besar nilai tetapan konstanta dielektrik maka semakin polar sifat dari
pelarut tersebut [15]. Ketika pelarut etanol dicampur dengan air dalam perbandingan tertentu,
seperti dalam campuran etanol:air (70:30) nilai konstanta dielektriknya adalah 41.13 yang
memungkinkan pelarut untuk menarik senyawa-senyawa yang tidak larut dalam air, tetapi masih
memiliki kemampuan untuk menarik senyawa-senyawa yang lebih polar daripada etanol murni.
Hal tersebut dapat mempengaruhi selektivitas ekstraksi dengan senyawa-senyawa yang
memiliki polaritas menengah akan diekstraksi lebih baik.

Pada Tabel 1. menunjukkan bahwa ekstrak daun rosemary yang diperoleh dengan
metode ekstraksi seduhan menurunkan kadar glukosa darah lebih signifikan dibandingkan
dengan metode refluks maupun soxhlet. Hal tersebut dapat disebabkan karena pada metode
ekstraksi seduhan melibatkan waktu yang lebih singkat sehingga mengurangi risiko degradasi
senyawa aktif yang bisa terjadi dalam proses refluks atau soxhlet yang menggunakan pemanasan
dengan durasi yang lebih lama. Proses pemanasan dapat menyebabkan degradasi beberapa
senyawa aktif yang sensitif terhadap panas [15]. Ekstraksi merupakan suatu proses pemisahan
senyawa aktif dari jaringan tumbuhan menggunakan pelarut tertentu dan efisiensi ekstraksi
dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti jenis bahan tanaman yang digunakan, pelarut
yang digunakan, dan metode ekstraksi yang digunakan. Bahan tanaman yang digunakan dapat
berupa tanaman utuh atau tanaman yang telah dikeringkan [16].

Metode ekstraksi seduhan merupakan metode ekstraksi dengan cara melakukan
perendaman bahan dalam air panas dengan waktu yang singkat biasanya 5-10 menit [17].
Terdapat perbedaan antara ekstraksi menggunakan refluks dan soxhlet, yaitu pada metode
refluks sampel dan pelarut ditempatkan bersama sehingga langsung terjadi kontak antara pelarut
dan sampel pada saat proses pencampuran [18]. Kemudian, waktu yang dibutuhkan untuk
melakukan ekstraksi dengan refluks adalah sekitar 3-7 jam [19]. Sedangkan pada metode
ekstraksi soxhlet membutuhkan waktu sekitar 4-6 jam untuk mencapai 5-6 siklus ekstraksi yang
optimal yang memungkinkan pelarut untuk terus-menerus mengalir melalui bahan yang
diekstraksi dan memastikan bahwa senyawa dapat diekstraksi secara maksimal [20]. Pada
metode soxhlet sampel padat ditempatkan dalam corong ekstraksi yang terbuat dari kertas saring
yang terhubung dengan pengaduk dan kondensor. Pelarut dipanaskan hingga mendidih,
kemudian uapnya akan naik ke kondensor untuk didinginkan menjadi cairan yang kembali ke
corong ekstraksi dan membawa senyawa dari sampel [21].

Potensi Tanaman Rosemary sebagai Antidiabetes

Berdasarkan penelusuran pustaka yang telah dilakukan dalam mengkaji potensi aktivitas
antidiabetes tanaman rosemary terdapat hubungan antara penurunan kadar glukosa darah
dengan kenaikan kadar insulin. Pada Tabel 2 tercantum data penurunan kadar glukosa darah
dan pada Tabel 3 tercantum informasi kenaikan kadar insulin[22].

Vol. 4 No. 2 (2023), Hal: 217-225 ISSN: 2828-2116


https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20220215121121950

Studi Literatur Aktivitas Antidiabetes Tanaman Rosemary (Rosmarinus officinalis L.) | 221

Tabel 2. Kajian Aktivitas Antidiabetes Ekstrak Rosemary terhadap Penurunan Kadar Glukosa

Darah Tikus
Hasil Pengujian Kadar Glukosa (mg/dL)
. . Penurunan
. Dosis Durasi Kelompok
Bagian Metode Metode = = Kadar
. Pelarut . Pengujian pengujian Kelompok Kelompok DM + Pustaka
tanaman Ekstraksi Pengujian . Glukosa
(mg/kgBB) (Hari) Kontrol DM Ekstrak
Darah
Rosemary
Air Induksi 56 111,06 347,94 162,18 185,76 [8]
Daun Seduhan o Streptozotocin 200
mendidih
(STZ) 45 21 125 347 145 202 [9]
mg/kgBB
. Induksi aloksan 1 89,37 364,37 265 99,37
. Etanol : Air .
Herba Maserasi (70:30) monohidrat 150 300 18 85,62 382,62 256.1 126,62 [23]
' mg/kgBB 36 81 389,25 129.1 260,15
Keterangan: Penurunan kadar glukosa darah: Selisih antara kelompok DM — (Kelompok DM + ekstrak
rosemary)
Tabel 3. Kajian Aktivitas Antidiabetes Ekstrak Rosemary terhadap Peningkatan Kadar Insulin
Tikus
Hasil Pengujian Kadar Insulin (mU/L)
X Dosis Durasi Kelompok Kenaikan
Bagian Metode Metode = =
. Pelarut . Pengujian pengujian Kelompok Kelompok DM + Kadar Pustaka
tanaman Ekstraksi Pengujian . .
(mg/kgBB) (Hari) Kontrol DM Ekstrak Insulin
Rosemary
Al Induksi 56 57.1 16.7 346 17,9 [8]
ir
Daun Seduhan Streptozotocin 200
mendidih
(STZ) 45 21 134 45 12.4 79 [9]
mg/kgBB
. Induksi aloksan 1 5819.25 2743 2489.88 253,12
. Etanol : Air .
Herba Maserasi (70:30) monohidrat 150 300 18 5803 2858 3466.75 607,75 [23]
' mg/kgBB 36 5903 2941.125 3603 661,875

Keterangan: Kenaikan kadar insulin: Selisih antara (Kelompok DM + ekstrak rosemary) — kelompok DM

Peningkatan kadar insulin menunjukkan bahwa ekstrak rosemary dapat merangsang
produksi insulin atau meningkatkan sensitivitas tubuh terhadap insulin sehingga dapat
menurunkan kadar glukosa darah. Insulin merupakan hormon yang terdiri dari beberapa asam
amino yang diproduksi oleh sel B-pankreas yang telah menerima stimulus kemudian akan
memicu produksi insulin dan akan dilepaskan ke dalam darah sesuai dengan kebutuhan tubuh
untuk mengatur kadar glukosa darah [24]. Insulin membantu sel-sel dalam tubuh untuk
menyerap glukosa dari darah untuk digunakan sebagai sumber energi atau disimpan sebagai
glikogen di hati dan otot [25]. Peningkatan kadar insulin umumnya terkait dengan penurunan
kadar glukosa darah karena insulin membantu sel-sel tubuh menyerap glukosa dengan
mekanisme kerja melibatkan Glucose Transporter-4 (GLUT-4) yang merupakan protein
transporter glukosa yang terletak di dalam sel untuk memfasilitasi masuknya glukosa ke dalam
jaringan [26].

Dosis ekstrak rosemary yang lebih tinggi memberikan respon yang lebih kuat terhadap
peningkatan kadar insulin pada kondisi hiperglikemia, meskipun durasi penelitian [8] dilakukan
lebih lama dibandingkan dengan [23]. Pada penelitian [23] memungkinkan senyawa aktif dalam
ekstrak rosemary untuk terakumulasi dan berinteraksi lebih efektif dengan sistem fisiologis
hewan uji. Kemudian, durasi pengujian pada penelitian memiliki peranan penting terhadap hasil
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yang diperoleh. Penelitian (6), (7), dan (8) dilakukan dalam waktu 21 hari, [13] dalam waktu 42
hari, [12] dalam waktu 45 hari, dan [8] dalam waktu 56 hari. Penurunan kadar glukosa darah
yang lebih signifikan dalam waktu yang lebih singkat pada penelitian [9] dan [10] menunjukkan
potensi ekstrak yang lebih kuat atau efek yang lebih cepat. Namun, durasi pengujian yang lebih
lama pada penelitian [13], [12], dan [8] menunjukkan efek yang lebih stabil atau berkelanjutan,
tetapi menandakan bahwa ekstrak tersebut membutuhkan waktu lebih lama untuk mencapai
efektivitas. Durasi pengujian dapat mempengaruhi respon hewan uji terhadap pemberian ekstrak
rosemary karena memberikan waktu yang cukup untuk menghasilkan efek terapeutik yang
optimal dan durasi yang lebih pendek tidak memberikan waktu yang cukup bagi senyawa aktif
untuk mencapai konsentrasi yang diperlukan untuk efek maksimal [27].

Senyawa Aktif yang Terkandung dalam Tanaman Rosemary

Berdasarkan penelusuran pustaka yang telah dilakukan terkait potensi antidiabetes pada
tanaman rosemary, terdapat informasi mengenai senyawa dalam tanaman rosemary berdasarkan
skrining fitokimia yang berperan sebagai antidiabetes yang tercantum pada Tabel 4.

Tabel 4. Kandungan Senyawa Kimia dalam Tanaman Rosemary (Rosmarinus officinalis L.)

Bagian Golongan senyawa

No ) T Senyawa aktif Pustaka
Tanaman Teridentifikasi
Flavonoid dan
1. Daun . [28]
polifenol
Flavonoid dan
2. Daun ) [29]
polifenol

Asam protokatekuat, asam kafeat,
asam elagat, asam ferulat, asam
3. Daun Fenolat ) [13]
rosmarinat*, karnosol, dan asam

karnosat

Flavonoid, tanin,
4, Herba triterpenoid, dan [23]

saponin

Keterangan: *=Senyawa kimia yang aktif sebagai antidiabetes

Hasil penelusuran pustaka menunjukkan bahwa senyawa aktif yang terkandung dalam
tanaman rosemary khususnya pada bagian daun adalah asam rosmarinat. Asam rosmarinat
merupakan senyawa bioaktif yang terdapat dalam tanaman rosemary khususnya pada suku
Lamiaceae dan dikenal sebagai senyawa penanda kimia (marker) dari tanaman tersebut. Asam
rosmarinat memiliki potensi terapeutik dalam mengobati diabetes melitus melalui berbagai
mekanisme, didukung oleh aktivitas antioksidannya. Asam rosmarinat merupakan turunan dari
ester asam kafeat (asam 3,4-di-hidroksisinamat) dan asam 3,4-dihidroksifenilkimat (DHPL)
[30]. Pengobatan diabetes melitus (DM) tidak hanya sekedar mengelola kadar gula darah tetapi
juga mencakup penanganan resistensi insulin, peningkatan sensitivitas insulin, dan memastikan
fungsi sel B-pankreas yang baik. Asam rosmarinat dapat membantu mengatur tingkat kadar
glukosa darah yang tinggi dan resistensi insulin dengan menurunkan ekspresi fosfoenolpiruvat
karboksikinase (PEPCK) di hati dan meningkatkan ekspresi transporter glukosa 4 (GLUTA4) di
jaringan otot. Selain itu, asam rosmarinat dapat menghambat a-glukosidase, yang berperan
penting dalam pengelolaan DM [30].
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D. Kesimpulan

Berdasarkan penelusuran pustaka yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa ekstrak
tanaman rosemary khususnya bagian daun dan herba menunjukkan potensi antidiabetes. Ekstrak
rosemary dapat menurunkan kadar glukosa darah serta meningkatkan kadar insulin dalam darah
dengan metode ekstraksi yang paling efektif yaitu seduhan menggunakan pelarut air dan
pemberian ekstrak dengan dosis 200 mg/kgBB. Secara umum, senyawa aktif yang berpotensi
sebagai antidiabetes dalam rosemary adalah asam rosmarinat.
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